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Abstract 

Work-life balance has become an important issue in human resource management 

as it relates to employees’ ability to balance work demands and personal life. An 

imbalance between these roles may lead to stress, role conflict, and decreased work 

performance. Therefore, this study aimed to examine the relationship between work-life 

balance and employee performance at PT X, a nationally scaled fertilizer industry 

company. This study employed a quantitative approach with a correlational design. The 

population consisted of all employees of PT X, with a sample of 131 employees selected 

using probability sampling through simple random sampling. Data were collected using 

Likert-scale instruments, including an employee performance scale and a work-life 

balance scale. The employee performance scale showed a reliability coefficient of 0.925, 

while the work-life balance scale demonstrated a reliability coefficient of 0.928. Data 

analysis was conducted using Pearson Product Moment correlation after fulfilling the 

assumptions of normality and linearity. The results indicated a positive and significant 

relationship between work-life balance and employee performance (r = 0.534; p < 0.05). 

This finding suggests that employees with higher levels of work-life balance tend to 

demonstrate better performance. A balance in time, involvement, and satisfaction 

between work and personal life contributes to emotional stability, improved focus, and 

more productive work behaviors. In conclusion, work-life balance is a crucial 

psychological factor that supports employee performance improvement. Therefore, 

organizations are encouraged to implement work policies that promote work-life balance, 

such as flexible work arrangements and employee well-being programs, to achieve 

sustainable performance enhancement. 
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Abstrak 

Work-life balance menjadi isu penting dalam pengelolaan sumber daya manusia 

karena berkaitan dengan kemampuan karyawan dalam menyeimbangkan tuntutan 

pekerjaan dan kehidupan pribadi. Ketidakseimbangan antara kedua peran tersebut 

berpotensi menimbulkan stres, konflik peran, serta penurunan kinerja. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara work-life balance dan kinerja 

karyawan pada PT X, sebuah perusahaan industri pupuk berskala nasional. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Populasi penelitian 

adalah seluruh karyawan PT X, dengan sampel sebanyak 131 karyawan yang dipilih 

menggunakan teknik probability sampling jenis simple random sampling. Data 

dikumpulkan menggunakan skala work-life balance dan skala kinerja karyawan 

berbentuk skala Likert. Skala kinerja karyawan memiliki koefisien reliabilitas sebesar 

0,925, sedangkan skala work-life balance memiliki koefisien reliabilitas sebesar 0,928. 

Analisis data dilakukan menggunakan korelasi Pearson Product Moment setelah 

memenuhi   asumsi   normalitas   dan   linearitas.   Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa
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terdapat hubungan positif dan signifikan antara work-life balance dan kinerja karyawan 

(r = 0,534; p < 0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa karyawan dengan tingkat work-

life balance yang lebih tinggi cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik. 

Keseimbangan antara waktu, keterlibatan, dan kepuasan dalam kehidupan kerja dan 

pribadi berperan dalam menjaga stabilitas emosional, meningkatkan fokus, serta 

mendorong perilaku kerja yang produktif. Simpulan penelitian ini menegaskan bahwa 

work-life balance merupakan faktor psikologis penting yang mendukung peningkatan 

kinerja karyawan. Oleh karena itu, perusahaan disarankan untuk mengembangkan 

kebijakan kerja yang mendukung keseimbangan kehidupan kerja, seperti pengelolaan 

waktu kerja yang lebih fleksibel dan program kesejahteraan karyawan, guna 

meningkatkan kinerja secara berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Kinerja Karyawan; Work-Life Balance; Karyawan 

 

Pendahuluan  

Setiap perusahaan tentu mengharapkan karyawan dengan keterampilan dan 

kemampuan yang tinggi agar mampu menyelesaikan tugas sesuai bidang masing-masing. 

Hal ini disebabkan karena karyawan sebagai sumber daya manusia merupakan elemen 

penting yang menjadi penentu keberhasilan perusahaan. Mereka diharapkan dapat 

bekerja secara optimal dan menunjukkan kinerja terbaik dalam menjalankan tugas 

(Shabrina & Ratnaningsih, 2019). Dalam konteks persaingan industri yang semakin 

ketat, tuntutan terhadap karyawan untuk bekerja secara efisien, produktif, dan adaptif 

menjadi semakin tinggi, termasuk pada perusahaan manufaktur berskala nasional seperti 

PT X, salah satu produsen pupuk urea terbesar di Asia yang berdiri sejak 7 Desember 

1977. 

Pengelolaan sumber daya manusia terutama yang berkaitan dengan kinerja 

karyawan menjadi aspek yang sangat penting dan memerlukan perhatian serius. Kinerja 

yang baik berkontribusi langsung pada pencapaian tujuan perusahaan secara optimal 

(Susita et al., 2020). Kinerja tidak hanya dipahami sebagai capaian hasil kerja, tetapi juga 

sebagai indikator keberhasilan organisasi dalam mengelola potensi karyawannya secara 

berkelanjutan (Suryosukmono & Widodo, 2020). Sinambela (2016) menegaskan bahwa 

kinerja karyawan memiliki peran strategis dalam pertumbuhan organisasi, karena 

pencapaian kinerja secara kolektif memperkuat pencapaian tujuan perusahaan secara 

keseluruhan.  

Namun, pencapaian kinerja optimal tidak terlepas dari berbagai faktor psikososial 

yang memengaruhi karyawan dalam menjalankan perannya. Kinerja karyawan pada 

kemampuan individu dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan standar kualitas dan 

kuantitas yang telah ditetapkan (Mangkunegara, 2013). Dalam praktiknya, kinerja 

karyawan dipengaruhi oleh kondisi lingkungan kerja, beban kerja, serta keseimbangan 

antara tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi. Ketika perusahaan mampu 

menciptakan lingkungan kerja yang suportif dan melibatkan karyawan dalam proses 

pengambilan keputusan, maka akan tumbuh rasa memiliki dan tanggung jawab yang 

dapat meningkatkan motivasi serta kontribusi kerja karyawan (Badrianto & Ekhsan, 

2021). 

Salah satu faktor penting yang berperan dalam menjaga dan meningkatkan kinerja 

karyawan adalah work-life balance. Work-life balance merujuk pada kemampuan 

individu untuk menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dengan kehidupan pribadi, termasuk 

peran dalam keluarga dan kehidupan sosial (Asepta & Maruno, 2018). Keseimbangan ini 

menjadi semakin relevan seiring meningkatnya tuntutan kerja, jam kerja panjang, dan 

tekanan pencapaian target yang berpotensi menimbulkan konflik peran dan stres kerja 
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(Stefanie et al., 2020). Ketidakseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi dapat 

berdampak pada penurunan kesejahteraan psikologis, kepuasan hidup, serta kinerja 

karyawan. Fenomena ketidakseimbangan work-life balance juga tercermin pada konteks 

kerja di PT X, di mana tuntutan operasional dan beban kerja yang tinggi berpotensi 

memicu lembur, kelelahan, serta konflik peran antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. 

Hasil survey awal menunjukkan bahwa sebagian karyawan mengalami kesulitan dalam 

mengelola waktu pribadi akibat lembur dan pekerjaan mendadak, yang berdampak pada 

meningkatnya stres dan terganggunya hubungan sosial maupun keluarga.  

Kondisi ini mengindikasikan adanya risiko penurunan kesejahteraan dan kinerja 

apabila keseimbangan kerja-kehidupan tidak dikelola secara optimal. Sejumlah 

penelitian terdahulu menunjukkan bahwa work-life balance memiliki hubungan positif 

dengan kinerja karyawan (Rumawas, 2020). Studi-studi empiris di berbagai sektor 

industri menemukan bahwa karyawan dengan tingkat work-life balance yang baik 

cenderung menunjukkan kinerja yang lebih tinggi, motivasi kerja yang lebih baik, serta 

tingkat stres yang lebih rendah (Mardiani & Widiyanto, 2021; Wulandari & Hadi, 2021; 

Pradnyani & Rahyuda, 2022).  

Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih terbatas pada konteks 

organisasi tertentu dan belum banyak mengkaji hubungan work-life balance dan kinerja 

karyawan pada industri pupuk berskala nasional di Indonesia. Ketiadaan penelitian 

korelasional yang secara spesifik mengkaji work-life balance dan kinerja karyawan pada 

industri pupuk nasional menunjukkan adanya celah penelitian yang perlu diisi. 

Mengingat peran strategis PT X dalam mendukung ketahanan pangan nasional serta 

tingginya tuntutan kinerja yang dibebankan kepada karyawan, penelitian mengenai work-

life balance dan kinerja karyawan menjadi relevan dan penting untuk dilakukan. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris dalam 

memperkaya kajian mengenai work-life balance dan kinerja karyawan, khususnya pada 

konteks industri pupuk nasional. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

dasar pertimbangan bagi manajemen PT X dalam merumuskan kebijakan dan strategi 

pengelolaan sumber daya manusia yang lebih berkelanjutan, sehingga kinerja karyawan 

dapat ditingkatkan tanpa mengabaikan kesejahteraan pribadi mereka. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan inferensial 

untuk menguji hubungan antara work-life balance dan kinerja karyawan. Pendekatan 

kuantitatif dipilih karena memungkinkan peneliti menguji hubungan antar variabel secara 

objektif melalui analisis statistik. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan 

PT X yang berjumlah 1.375 orang. Sampel penelitian sebanyak 131 karyawan diperoleh 

melalui teknik probability sampling dengan metode simple random sampling, sehingga 

setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih sebagai responden. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen berupa kuesioner dengan skala 

Likert. Instrumen penelitian terdiri atas dua alat ukur, yaitu skala kinerja karyawan dan 

skala work-life balance. Skala kinerja karyawan disusun berdasarkan konsep kinerja dari 

Koopmans et al., (2014) yang memiliki tiga aspek (task performance, contextual 

performance, dan counterproductive work behavior). Sementara itu, skala work-life 

balance disusun mengacu pada konsep Hudson et al., (2005) yang memiliki tiga aspek 

yaitu aspek time balance, involvement balance, dan satisfaction balance. Penggunaan 

dasar teori ini bertujuan untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan memiliki 

landasan konseptual yang kuat. Sebelum digunakan dalam pengambilan data utama, 

instrumen penelitian terlebih dahulu diuji coba (try out) kepada 50 karyawan PT X. Hasil 

uji reliabilitas menunjukkan bahwa skala kinerja karyawan memiliki koefisien reliabilitas 
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sebesar 0,925 dan skala work-life balance sebesar 0,928, yang mengindikasikan bahwa 

kedua instrumen memiliki tingkat konsistensi internal yang sangat baik dan layak 

digunakan dalam penelitian. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada 

responden penelitian. Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif untuk 

menggambarkan karakteristik responden serta kecenderungan variabel work-life balance 

dan kinerja karyawan. Selanjutnya, analisis statistik inferensial dilakukan menggunakan 

teknik korelasi Pearson Product Moment, karena penelitian ini bertujuan untuk menguji 

hubungan linear antara dua variabel. Pemilihan korelasi Pearson didasarkan pada 

terpenuhinya asumsi data berdistribusi normal dan hubungan antar variabel bersifat 

linear. 

  

Hasil dan Pembahasan  

Tabel 1. Kategorisasi Skor Skala Kinerja Karyawan 

Interval Kecenderungan Skor  Kategori  F (%) 

X ≥ M + 1.5 SD ≥ 78 Sangat Tinggi 32 24.4 

M+0.5 SD <X <M+1.5 SD  66 – 78  Tinggi 67 51.2 

M-0.5 SD <X <M+0.5 SD  54 – 65  Sedang  32 24.4 

M-1.5 SD <X <M-0.5 SD 42 – 53  Rendah - - 

X ≤ M – 1.5 SD ≤ 42 Sangat Rendah - - 

Berdasarkan Tabel 1, hasil kategorisasi menunjukkan bahwa mayoritas 

responden berada pada kategori kinerja tinggi, sementara sebagian lainnya berada pada 

kategori sangat tinggi dan sedang. Tidak ditemukannya responden pada kategori kinerja 

rendah dan sangat rendah, hal ini mengindikasikan bahwa secara umum karyawan PT X 

memiliki tingkat kinerja yang relatif baik. Temuan ini menunjukkan bahwa karyawan 

mampu memenuhi tuntutan pekerjaan dan menjalankan peran kerjanya secara efektif. 

Tabel 2. Kategorisasi Skor Skala Work-life Balance 

Interval Kecenderungan Skor  Kategori  F (%) 

X ≥ M + 1.5 SD ≥ 78 Sangat Tinggi 15 11.5 

M+0.5 SD <X <M+1.5 SD  66 – 78  Tinggi 76 58 

M-0.5 SD <X <M+0.5 SD  54 – 65  Sedang  35 26.7 

M-1.5 SD <X <M-0.5 SD 42 – 53  Rendah 5 3.8 

X≤M – 1.5 SD ≤ 42 Sangat Rendah - - 

Hasil kategorisasi variabel work-life balance menunjukkan bahwa sebagian besar 

karyawan berada pada kategori tinggi, yang mengindikasikan bahwa mayoritas karyawan 

mampu menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi dengan cukup baik. 

Temuan ini menunjukkan bahwa karyawan relatif mampu mengelola waktu, keterlibatan, 

dan kepuasan antara peran kerja dan peran personal. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Variabel Kolmogorov-Smirnov P Keterangan 

Kinerja Karyawan 0.069 0.200 Normal 

Work Life Balance 0.070 0.200  Normal 

Hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa 

data kinerja karyawan dan work-life balance berdistribusi normal, sehingga memenuhi 

asumsi untuk dilakukan analisis statistik parametrik. 

Tabel 4. Hasil Uji Linearitas Hubungan 

Variabel F Hitung F Tabel P Keterangan 

Kinerja Karyawan-Work-

life balance   
0.968 3.91 0.526 Linear 
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Hasil uji linearitas menunjukkan bahwa hubungan antara work-life balance dan 

kinerja karyawan bersifat linear, sehingga memenuhi asumsi untuk dilakukan analisis 

korelasi Pearson Product Moment. 

Tabel 5. Hasil Uji Korelasi Pearson Product Moment 

Variabel r hitung r tabel Sig 

Work-life balance-Kinerja Karyawan 0.534 0.172 0.000 

Hasil analisis menggunakan uji korelasi Pearson menunjukkan nilai r = 0.534, 

sehingga H1 diterima dan H0 ditolak. Temuan ini mengindikasikan adanya hubungan 

yang signifikan antara work-life balance dan kinerja karyawan di PT X yang berada pada 

kategori korelasi kuat (0.51-0.80). Hubungan positif yang ditemukan menunjukkan 

bahwa semakin tinggi tingkat work-life balance karyawan, maka semakin tinggi pula 

kinerja yang ditampilkan, dan sebaliknya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa work-

life balance memiliki hubungan positif dan signifikan dengan kinerja karyawan di PT X.  

Temuan ini konsisten dengan berbagai penelitian terdahulu yang menyatakan 

bahwa keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi berperan 

(Hasugian et al., 2023; Mulyadi et al., 2023; Ma’ruf, 2021; Lukmiati, Samsudin & 

Jhoansyah, 2020; Rizqiyah, 2024). Konsistensi hasil ini menegaskan bahwa work-life 

balance merupakan faktor psikologis yang relevan lintas konteks organisasi, termasuk 

pada industri manufaktur berskala nasional. Secara teoretis, hubungan antara work-life 

balance dan kinerja karyawan dapat dijelaskan melalui role conflict theory.  

Konflik peran  yang terjadi  ketika individu merasa  bahwa  ia mengalami  

kesulitan untuk memenuhi  suatu peran  secara maksimal  (pekerjaan/keluarga) karena  

adanya tuntutan  dari peran lainnya (keluarga/pekerjaan) yang tidak dapat diabaikan 

(Farida, 2023). Ketika work-life balance tercapai, konflik peran dapat diminimalkan 

sehingga karyawan mampu memfokuskan energi dan perhatiannya pada penyelesaian 

tugas secara optimal. Hal ini sejalan dengan temuan Saina et al., (2019); Nugroho et al., 

(2016) yang menunjukkan bahwa keseimbangan peran berkontribusi pada stabilitas 

emosi, fokus kerja, dan perilaku kerja positif. 

Work-life balance merujuk pada kemampuan karyawan untuk menyeimbangkan 

tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi sehingga mampu meningkatkan kepuasan 

mereka dalam bekerja (Aruldoss et al., 2022). Konsep ini menekankan pentingnya men-

ciptakan lingkungan kerja yang sehat dan suportif, yang memungkinkan individu 

mengelola tanggung jawab profesional maupun pribadi secara seimbang. Ketika keseim-

bangan ini tercapai, karyawan tidak hanya merasakan kenyamanan dalam mengatur 

peran, tetapi juga menunjukkan peningkatan dalam performa kerja. 

Kemampuan karyawan untuk mengatur waktu secara efektif baik untuk me-

nyelesaikan tuntutan pekerjaan maupun memenuhi kebutuhan rumah tangga dapat men-

gurangi atau bahkan menghilangkan konflik peran. Berkurangnya konflik tersebut 

memungkinkan karyawan bekerja dengan fokus yang lebih optimal, yang pada akhirnya 

berdampak pada peningkatan produktivitas organisasi (Respati et al., 2023). Sejalan 

dengan itu, Johari et al., (2018) menjelaskan bahwa work-life balance memberikan 

berbagai keuntungan bagi organisasi, karena karyawan menjadi lebih termotivasi, lebih 

produktif, dan memiliki tingkat stres yang lebih rendah.  

Dengan demikian, work-life balance tidak hanya bermanfaat bagi individu, tetapi 

juga merupakan faktor penting yang berkontribusi secara langsung terhadap peningkatan 

kinerja karyawan. Pada aspek task performance, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

aspek time balance dan satisfaction balance memiliki hubungan yang signifikan. 

Karyawan yang mampu mengatur waktu antara pekerjaan dan kehidupan pribadi serta 

merasa puas dengan keseimbangan tersebut cenderung menunjukkan fokus, komitmen, 

dan efektivitas yang lebih tinggi dalam menyelesaikan tugas inti pekerjaannya. Temuan 
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ini mendukung penelitian Marsenda & Wicaksari (2025); Agussalim et al., (2025) yang 

menyatakan bahwa keseimbangan waktu dan kepuasan berperan dalam meningkatkan 

produktivitas dan kualitas hasil kerja. 

Pada dimensi contextual performance, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

involvement balance dan satisfaction balance berperan dalam mendorong perilaku kerja 

positif di luar tugas formal. Karyawan yang mampu menyeimbangkan keterlibatan antara 

pekerjaan dan kehidupan pribadi cenderung menunjukkan sikap suportif, empatik, serta 

mampu membangun kerja sama yang sehat dengan rekan kerja. Kondisi ini mendukung 

munculnya perilaku kontekstual seperti membantu rekan kerja dan menjaga iklim kerja 

yang kondusif (Agussalim et al., 2025; Marsenda & Wicaksari, 2025; Galis & 

Puspitadewi, 2023). 

Sementara itu, pada aspek counterproductive work behavior, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa aspek time balance, involvement balance, dan satisfaction balance 

berhubungan negatif dengan perilaku kerja kontraproduktif. Keseimbangan waktu yang 

baik membantu menurunkan tingkat stres dan kelelahan, sehingga karyawan lebih 

disiplin, hadir tepat waktu, dan mampu menjalankan tugas secara optimal. Disiplin waktu 

tersebut turut mendukung kelancaran operasional perusahaan (Marsenda & Wicaksari, 

2025). Sebaliknya, ketidakseimbangan waktu dapat membuat individu merasa terbebani 

oleh tuntutan pekerjaan dan mengorbankan aspek penting dalam kehidupan pribadi, 

seperti keluarga, kesehatan, maupun aktivitas pemulihan diri.  

Dalam jangka panjang, kondisi ini dapat memicu stres, kelelahan emosional, serta 

penurunan motivasi, yang akhirnya meningkatkan risiko munculnya perilaku kerja 

kontraproduktif, seperti keterlambatan, absensi, atau penurunan kualitas kerja (Akbar et 

al., 2024). Kemampuan karyawan menyeimbangkan keterlibatan antara pekerjaan dan 

kehidupan pribadi membantu menjaga energi psikologis tetap stabil dan membuat 

mereka lebih adaptif dalam menghadapi tekanan kerja. Keseimbangan ini berperan dalam 

mencegah kelelahan emosional dan meningkatkan kesejahteraan di tempat kerja.  

Temuan ini sejalan dengan Ramadhan & Nio (2022) yang menunjukkan bahwa 

rendahnya burnout berkaitan dengan meningkatnya work-life balance. Dengan demikian, 

keterlibatan yang seimbang dapat menekan risiko perilaku kerja kontraproduktif karena 

karyawan lebih mampu mengontrol diri, fokus, dan tetap menunjukkan perilaku positif. 

Ketidakseimbangan kepuasan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi meningkatkan 

kecenderungan munculnya perilaku menyimpang seperti absensi, keterlambatan, atau 

ketidakpatuhan. Sebaliknya, kepuasan yang seimbang membantu karyawan menjaga 

kestabilan emosional dan memunculkan perilaku kerja yang lebih konstruktif. Temuan 

ini konsisten dengan penelitian Maharani & Sawitri (2025) yang menunjukkan bahwa 

ketidakseimbangan peran dan stres kerja dapat memicu counterproductive work 

behavior, terutama ketika beban kerja berat, jam kerja panjang, atau peran tidak jelas 

meningkatkan tekanan psikologis karyawan. Keseimbangan yang baik membantu 

karyawan menjaga stabilitas emosi dan mengurangi stres serta kelelahan, sehingga 

menurunkan kecenderungan munculnya perilaku seperti keterlambatan, absensi, dan 

penurunan kualitas kerja.  

Work-life balance memberikan kerangka yang membantu individu menjaga kese-

imbangan antara komitmen pekerjaan dan tanggung jawab di luar pekerjaan. Penerapan 

work-life balance yang efektif diharapkan mampu membentuk etos kerja yang unggul, 

karena karyawan dengan work-life balance yang baik cenderung lebih produktif, berki-

nerja tinggi, serta menunjukkan kreativitas dan kebahagiaan yang didukung oleh ling-

kungan sosial mereka. Sebaliknya, ketidakseimbangan dalam kehidupan kerja berpotensi 

menurunkan kualitas kinerja dan berdampak negatif pada berbagai aspek kehidupan 

lainnya (Batara et al., 2024). 
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Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa work-life balance 

berperan sebagai mekanisme psikologis yang mendukung kinerja karyawan melalui 

pengurangan konflik peran dan perlindungan sumber daya individu. Penerapan work-life 

balance yang efektif tidak hanya meningkatkan task performance, tetapi juga mendorong 

contextual performance serta menekan counterproductive work behavior. Dengan 

demikian, temuan ini memperkuat pentingnya work-life balance sebagai strategi 

pengelolaan sumber daya manusia yang berorientasi pada kinerja dan kesejahteraan 

karyawan secara berkelanjutan. 

 

Kesimpulan  

Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan positif antara work-life balance 

dan kinerja karyawan di PT X. Temuan ini menegaskan bahwa work-life balance 

merupakan faktor psikologis penting yang berperan dalam mendukung performa 

karyawan, khususnya dalam menjaga stabilitas emosi, meningkatkan motivasi kerja, 

serta mempertahankan fokus dan efektivitas kerja. Penelitian ini menunjukkan adanya 

hubungan positif antara work-life balance dan kinerja karyawan di PT X. Temuan ini 

menegaskan bahwa work-life balance merupakan faktor psikologis penting yang 

berperan dalam mendukung performa karyawan, khususnya dalam menjaga stabilitas 

emosi, meningkatkan motivasi kerja, serta mempertahankan fokus dan efektivitas kerja. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu penggunaan desain korelasional yang tidak 

memungkinkan penarikan kesimpulan sebab-akibat serta keterbatasan sampel pada satu 

organisasi. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan 

desain longitudinal atau melibatkan konteks organisasi yang lebih beragam agar 

pemahaman mengenai hubungan work-life balance dan kinerja karyawan menjadi lebih 

komprehensif. 
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